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MOTTO 

 

Jadi diri sendiri cari jati diri dan dapetin hidup yang mandiri 

Optimis, karena hidup terus mengalir dan kehidupan terus berputar 

Sesekali lihat kebelakang untuk melanjutkan perjalanan yang tiada 

berujung 

(TGKH. Muh Zainuddin Abdul Madjid) 
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Deiksis Persona Dalam Novel Tunggak-tunggak Jati 
Karya Esmiet Sebuah Kajian Pragmatik 

 
Oleh Yeti Martianingrum 

NIM 06205244122 
 

ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk deiksis 
persona yang digunakan dalam Novel Tunggak-tunggak Jati dengan Penulis 
Esmiet serta peran deiksis persona yang ada dalam cerita novel tersebut. Deiksis 
persona adalah deiksis yang merujuk pada orang atau benda yang memiliki peran 
dalam pembicara 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Tunggak-tunggak Jati 
karya Esmiet pada tahun 1977. Objek penelitian ini adalah keseluruhan bentuk-
bentuk deiksis persona berbahasa Jawa yang ada dalam novel Tunggak-tunggak 
Jati karya Esmiet. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tehnik 
pembacaan dan pencatatan secara cermat. Analisis data dilakukan dengan metode 
padan pragmatik. Keabsahan data yag digunakan yaitu validitas semantik, 
validitas intrarater, validitas interater, serta reliabilitas stabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bentuk deiksis persona yang 
ditemukan meliputi: bentuk deiksis persona pertama dak- ‘-ku’ (proklitik), 
ingkang- ‘-ku’ (proklitik) dan –ku ‘-ku’ (enklitik). Bentuk deiksis persona pertama 
singularis yang berupa kata meliputi aku ‘saya’, ulun ‘saya’, kula ‘saya’, kawula 
‘saya’ dan ingsun ‘saya’. Bentuk deiksis persona pertama singularis yang berupa 
frasa, yaitu: pun kakang ‘saya’. Deiksis persona pertama dualis yang berbentuk 
kata, yaitu: kita ‘kita’, sedangkan yang berbentuk frasa, yaitu: awake dhewe ‘kita 
sendiri’, kula dalah paduka ‘saya dan anda’. Adapun bentuk deiksis persona 
pertama pluralis dalam penelitian ini muncul dalam wujud kata,  yaitu: kita ‘kita’. 
Adapun bentuk deiksis persona kedua singularis dalam wujud klitika, yaitu kok- ‘-
mu’ (proklitik), keng- ‘-mu’ (proklitik), -mu ‘-mu’ (enklitik), sedangkan yang 
berwujud kata meliputi kowe ‘kamu’, sira ‘kamu’, Paduka ‘anda’, kita ‘kamu’. 
Bentuk deiksis persona kedua pluralis yang berupa kata, yaitu: kita ’kamu’, 
sedangkan dalam bentuk frasa, yaitu: sira katelune ‘kalian bertiga’, sira kabeh 
‘kalian semua’, kita kabeh ‘kalian semua’. Bentuk deiksis persona ketiga 
singularis yang berupa klitika adalah –e ‘-nya’ (enklitik), sedangkan bentuk 
deiksis persona ketiga yang berupa kata meliputi sing ’yang’, kang ‘yang’, 
dheweke ‘dia’. Adapun peran deikisis persona yang ditemukan meliputi peran 
deiksis persona pertama sebagai pembicara, peran deiksis persona kedua sebagai 
lawan bicara dan peran deiksis persona ketiga sebagai persona yang dibicarakan.   

 
 

 
 

 

 


